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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Argument
Driven Inquiry terhadap hasil belajar dan keterampilan berargumentasi siswa sebagai salah satu
aspek penting dalam keterampilan proses sains. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experimental (penelitian semu) dengan desain penelitian nonequivalent control group design.
Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan berargumentasi siswa pada kelas eksperimen jauh
lebih tingi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol hal ini dibuktikan dengan masih terdapat
24% siswa di kelas kontrol yang belum mampu berargumen dengan baik sementara di kelas
eksperimen hanya sekitar 4%. Hasil belajar Biologi yang diajar dengan model Argument Driven
Inquiry (ADI) pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata pretest 44,24 dengan kategori rendah
sedangkan rata-rata nilai posttestnya yaitu 78,12 dengan kategori tinggi. Hasil belajar Biologi
siswa yang diajar dengan model Non-ADI (kelas kontrol) diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar
45,88 yang berada pada kategori rendah, sedangkan nilai posttesmya yaitu 68,16 dengan kategori
cukup. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai triung= 2,03 > twper =0,03. Dari data tersebut
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar Biologi
dan keterampilan berargumentasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini
mengindikasikan bahwamodel pembelajaran Argument Driven Inquiry sangat efektif dalam
mengembangkan keterampilan argumentasi siswa.

Abstract

This study aims at finding out the effectiveness of Argument Driven Inquiry (ADI)
learning model on student learning outcomes and argumentation skills as an important aspect of
science process skills. The reserach method applied isquasi-experimental method with a pre-test-
post-test control group design. The data analysis results show that the argumentation skills of
students in the experimental class are much higher than those students in the control class. This is
proved by the findings showing that there are 24% of students in the control class who have not
been able to argue well. Otherwise,in the experimental class it is found that there are only 4% of
students who cannot express their arguments well. The results of student learning outcomes also
shows that students in the experimental class taught with the ADI learning model obtain average
pre-test score of 44.42 in the low category, while the average post-test score is 78.12 in the high
category. On the contrary, students who were taught with the Non-ADI model in the control class
gain average pre-test score of 45.88 which is classified as low category, while the post-test score
is 68.16 categorized as sufficient category. Based on the analysis, it is found that the t-test value
is2.03, which is greater than the t-table value of 0.03 (2.03 >0.03). From the data, it can be
concluded that there is a significant difference between the student learning outcomes and
argumentative skills in the experimental and the control class. This indicatesthat the Argument
Driven Inquiry learning model is very effective in developing student learning outcomesand
argumentation skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
dianggap sangat penting di dunia karena
dunia sangat membutuhkan orang-orang
terpelajar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan  agar anak-anaknya menjadi
penerus bangsa yang handal. Menurut
Wibowo (2016) dan Murti, W., & Maya, S.
(2021), pendidikan juga merupakan usaha
pengembangan dan pembinaan kemampuan
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui
kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang
diselenggarakan  pada  setiap  jenjang
pendidikan baik pada tingkat dasar, tingkat
menengah pertama, tingkat menengah atas
dan juga pada perguruan tinggi. Demikian
halnya dengan pendidikan nasional yang
tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap
kreatif, mandiri, serta  menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.

Penyelenggaraan sangat pendidikan
memerlukan proses yang berkesinambungan

pada semua jenjang yang saling bergantung

dalam suatu sistem pembelajaran yang baik.

Salah satu cara untuk meningkatkan
keberhasilan akademik adalah dengan
menggunakan pembelajaran aktif, dimana
siswa lebih terlibat dalam proses belajar
mengajar. Pembelajaran aktif merupakan
langkah cepat, mendukung dan merangsang
pembelajaran karena mempelajari sesuatu
dengan baik, pembelajaran aktif sangat
membantu untuk mendengar, melihat dan
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang dipelajari siswa yang belum dipahami
siswa sehingga dapat memecahkan masalah
yang ada selama pembelajaran di kelas.
Kemampuan berargumentasi siswa sangat
diperlukan dalam menghadapi proses
pembelajaran aktif sebagai aspek yang
penting dalam proses pembelajaran tersebut
(Sunarno & Prasetyo, 2016); (Murti, W., &
Anas, M. 2020).
Keterampilan argumentasi akan
membentuk individu yang kompeten karena
keterampilan ini memiliki peranan yang
sangat penting untuk membantu peserta didik
mengeluarkan pendapat sehingga mampu
mendorong siswa untuk menemukan ide dan
memecahkan masalah yang ada dalam proses
belajar mengajar (Marhamah dkk., 2017). Hal
yang perlu diperhatikan oleh guru adalah

model/strategi pembelajaran untuk melatih
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keterampilan argumentasi peserta didik

dalam  pembelajaran  biologi, = dalam

meningkatkan aspek keterampilan
argumentasi peserta didik salah satu caranya
adalah dengan inkuiri. Dengan menggunakan
inkuiri mampu menumbuhkan kemampuan
berpikir, = bekerja, serta = kemampuan
berkomunikasi dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang
berlandaskan inkuiri adalah Argument Driven
Inquiry (ADI). Model pembelajaran ADI
adalah salah satu model pembelajaran yang
dirancang  untuk  mempersiapkan  dan
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan metode mereka
sendiri dalam mendapatkan data, melakukan
investigasi, menggunakan data  untuk
menjawab pertanyaan penyelidikan, menulis
dan berpikir lebih reflektif. Model ADI ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
terlibat dalam argumentasi ilmiah dan peer-
review (Marhamah dkk., 2017).

Melalui pembelajaran ADI peserta
didik mampu berpendapat dan bereksplorasi
saat  berlangsungnya  kegiatan  belajar
mengajar, karena peserta didik menentukan
cara mengumpulkan data, mengolah data,
teori penelitian berdasarkan pendapatnya
kemudian mereka akan mengemukakan
pendapatnya dalam sebuah kesimpulan yang
didukung oleh teori yang benar, dan siswa

lainnya menanggapi kesimpulan peserta didik

lainnya. Pembelajaran dengan fokus pada
aktivitas argumentatif berpotensi membuat
peserta didik lebih aktif karena melalui
aktivitas inilah peserta didik menghubungkan
ide dan bukti yang dapat mereka gunakan
untuk memvalidasi ide yang ditemukan dan
mengkomunikasikannya  (Fatmawati dan
Ramli, 2018). Secara tidak langsung model
pembelajaran ADI juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa karena
dalam tahapannya terdapat sesi dimana siswa
mengkritik setiap argumen siswa/kelompok.
Pemilihan model pembelajaran ADI dinilai
sangat efektif sebagai upaya pengembangan
kemampuan  penalaran  ilmiah  siswa
berdasarkan adanya kegiatan inkuiri dalam
proses belajar mengajar (Zahara dkk., 2018).

Argumen dapat dipandang sebagai
proses menjelaskan atau  memperkuat
pernyataan/ klaim melalui analisis berpikir
kritis berbasis bukti yang berisi fakta atau
kondisi objektif yang dianggap benar dan

logis (Sandhy, t.t., 2018). Argumen ilmiah

yang baik harus memenuhi kriteria
eksperimental, teoritis, dan analitis.
Keterampilan penalaran ilmiah  sangat

penting untuk dilatth dalam mempelajari
biologi agar siswa memiliki penalaran yang
logis, pandangan yang jelas dan penjelasan
yang masuk akal tentang apa yang telah
Selain itu,

dipelajarinya. keterampilan

penalaran ilmiah dapat membekali siswa
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untuk memberikan penjelasan atas fenomena

biologi yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari  berdasarkan teori/konsep  biologi.
(Ginanjar dkk., 2015).

Keterampilan berargumentasi
merupakan  bentuk  komunikasi  untuk

membentuk pemikiran luar melalui rangkaian
wacana ilmiah, yang merupakan proses
pembelajaran yang penting (Farida dkk.,
2018). Keterampilan bernalar atau
berargumen ditampilkan sebagai bentuk
komunikasi yang membantu

mengeksternalisasikan ~ gagasan  melalui
wacana ilmiah dan dapat menjadi alternatif
yang dapat membantu siswa berlatih dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya
karena aspek penting keterampilan bernalar
ilmiah akan berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa.
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran
Argument Driven Inquiry terhadap hasil
belajar dan keterampilan berargumentasi
siswa sebagai salah satu aspek penting dalam

keterampilan proses sains.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen  dengan  jenis  penelitian
eksperimen semu (Quasi Experimental).
Quasi eksperimen adalah uji coba yang

mencakup perlakuan, ukuran efek, atau unit

percobaan, tetapi tidak  menggunakan
penetapan acak untuk membuat perbandingan
guna  menyimpulkan  perubahan  yang
disebabkan oleh perlakuan (Wati dkk., 2014).

Desain  yang  diterapkan  dalam
penelitian ini adalah nonequivalent control
group design. Dalam rancangan ini kelompok
eksperimen maupun kontrol tidak dipilih
secara acak. Dalam penelitian ini terdapat 1
kelompok eksperimen dan 1 kelompok
kontrol. Kedua kelompok diberi pretest dan
posttest. Kelompok eksperimen memperoleh
perlakuan dengan model Argument Driven
kontrol

non-ADI

sedangkan  kelompok

Inquiry
memeproleh perlakuan model
(Cooperative Script).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 7
Bulukumba tahun akademik 2020-2021 yang
terdiri dari 3 kelas. Penelitian ini mengambil
sebagian dari populasi yang dijadikan
sampel. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling
adalah  teknik

pengambilan sampel

berdasarkan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang dimaksud dilihat dari
nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kedua
sampel yang tidak jauh berbeda dengan kata
lain kedua kelas dalam keadaan homogen.
Dari seluruh kelas XI SMA Negeri 7

Bulukumba diperoleh 1 kelas eksperimen dan
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1 kelas kontrol sebagai sampel dalam
penelitian. Sampel yang diperoleh adalah
kelas XI 1 sebagai kelas kontrol dan XI 3
sebagai kelas eksperimen.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari instrumen tes dan
rubrik penilaian argumentasi. Instrumen tes
yang digunakan dalam pretest maupun
posttest dibuat dalam bentuk soal essay untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa
baik pada kelas eksperimen yang diajar
dengan model Argument Driven Inquiry
maupun pada kelas kontrol dengan model
Cooperative Script (non-ADI). Sedangkan
Instrumen rubrik penilaian argumentasi
digunakan untuk mengukur kemampuan
berargumentasi  siswa  setelah  diberi
perlakuan. Rubrik tersebut digunakan untuk
mengelompokkan level argumentasi siswa
sebagai berikut: level 1 (Argumen berupa
claim sederhana dengan claim berlawanan),
level 2 (Argumen berupa claim dan disertai
data, jaminan, atau dukungan tetapi tidak
mengandung sanggahan), level 3 (Argumen
mengandung serangkaian claim disertai data,
jaminan atau dukungan dan sesekali
sanggahan yang lemah), level 4 (Argumen
mngandung claim disertai satu sanggahan
yang dapat diidentifikasi jelas dan tepat, dan
mengandung beberapa claim), dan terakhir

level 5 (Bila argumennya luas namun tetap

terkait dengan materi pembelajaran dengan

lebih dari satu sanggahan yang jelas dan
tepat) (Rahayu dkk., 2020).

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data hasil belajar dan keterampilan
bernalar/argumentasi siswa yang diperoleh
dari hasil pretes dan posttest. Data ini
kemudian dianalisis dengan melakukan uji
normalitas; uji keseragaman; dan independent
sample T-test; serta uji N-Gain. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari setiap kelompok sampel
berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran
data dilakukan dengan membandingkan nilai
Shapiro Wilk dan Probability dengan nilai
signifikansi 0,05. Selain itu, uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah data
keterampilan proses belajar kelompok sampel
memiliki varians yang homogen atau
heterogen. Pengujian ini dilakukan dengan
program SPSS menggunakan Homogeneity of
Variances pada One Way Anova. Jika ada
data yang tidak terdistribusi normal, maka
tidak  perlu  melanjutkan  pengecekan
keseragaman. Data yang diuji
homogenitasnya adalah data nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Selain analisis tersebut, dilakukan pula
uji independent sampel T-test yang bertujuan
untuk melihat perbedaan kedua sampel.
Independent Sample T-test digunakan untuk

menentukan ada atau tidaknya perbedaan

mean antara dua kelompok sampel yang tidak
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berhubungan. Terakhir dilakukan uji N-Gain

untuk mengukur kefektifan model
pembelajaran  Argument Driven Inquiry
dalam  meningkatkan pemahaman atau
penguasaan konsep siswa dalam proses
pembelajaran yang akan mempengaruhi hasil
belajar dan keterampilan berargumentasi

siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperolah dalam
penelitian ini adalah data hasil belajar dan
keterampilan berargumentasi siswa baik pada
kelas eksperimen yang diajar dengan model
Argument Driven Inquiry maupun pada kelas
kontrol yang diajar dengan menggunakan
metode pembelajaran Cooperative Script
(non-ADI). Hasil belajar siswa sebelum dan
setelah diberi perlakuan dapat diketahui
dengan terlebih dahulu melakukan
pengolahan data dan analisis data terhadap
skor pretest dan posttest.

Analisis data terhadap pretest yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
hasil belajar siswa sebelum menerima proses
pembelajaran atau dengan kata lain tes
tersebut dapat mengukur kemampuan dasar
yang dimiliki peserta didik pada materi yang
akan diajarkan. Statistik deskriptif nilai
pretest baik pada kelas eksperimen maupun

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 1

dibawabh ini:

Tabel 1. Nilai Hasil Pretest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas N Mean Min Max

Eksperimen 25 44,24 22 66

Kontrol 25 4588 22 70

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh data
bahwa nilai hasil belajar pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan mempunyai nilai minimum
yang sama yakni 22 dan nlai maksimum yang
tidak jauh berbeda yakni 66 pada kelas
eksperimen dan 70 pada kelas kontrol. Hal
tersebut membuktikan bahwa kedua kelas
mmempunyai pemahaman atau penguasaan
konsep yang hampir sama. Data tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan awal kedua
kelas homogen.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan baik
pada kelas eksperimen maupun pada

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Hasil Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelas N Mean Min Max

Eksperimen 25 78,12 60 95
Kontrol 25 68,16 50 85

Pada Tabel 2 diperoleh data bahwa

pada kelas eksperimen setelah diberi

perlakuan  berupa  penerapan  model
pembelajaran  Argument Driven Inquiry
(ADI), nilai terendah yang diperoleh siswa
yakni 60 dan berhasil mencapai nilai tertinggi
sebesar 95. Sedangkan pada kelas kontrol

yang diajar dengan model Cooperative Script
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(non-ADI) nilai terendah 50 dan nilai
tertinggi yang dicapai yakni 85. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar pada kedua kelas
namun kelas eksperimen yang diajar dengan
model Argument Driven Inquiry jauh lebih
tinggi hasil belajarnya.

Selanjutnya untuk melihat kategori
hasil belajar siswa dilakukan uji N-Gain.
Karena hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh siswa setelah pembelajaran, maka
hasil belajar yang dimaksud yaitu adanya
peningkatan yang dialami siswa. Untuk
mengetahui efektivitas penggunaan model
pembelajaran Argument Driven Inquiry pada
kelas eksperimen dan penggunaan model
pembelajaran Cooperative Script pada kelas
kontrol dilakukan Uji N-Gain. Hasil uji N-
Gain dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Siswa pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indeks Kelas Kelas
Gain Kategori Eksperimen Kontrol
% F %
G=0,7 Tinggi 3 12 0 0
0,3<G<0,7 Sedang 19 76 14 56
G< 0,3 Rendah 3 12 11 44

Berdasarkan data pada Tabel 3 diatas
terlihat bahwa siswa yang memproleh
kategori hasil belajar yang tergolong tinggi
terdapat pada kelas eksperimen yakni sebesar
12%, sedangkan pada kelas kontrol maksimal
hanya memperoleh nilai kategori hasil belajar
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa

penggunaan model pembelajaran Argument

Driven Inquiry sangat efektif meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Biologi pada kelas XI SMA Negeri 7
Bulukumba.

Setelah dilakukan analisis hasil belajar
siswa, selanjutnya  dilakukan  analisis
keterampilan argumentasi siswa setelah
diberi perlakuan baik pada kelas eksperimen
yang diajar dengan model ADI maupun pada
kelas kontrol yang diajar dengan model non-
ADI. Data keterampilan argumentasi siswa
dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Data Keterampilan Argumentasi
Siswa Setelah Penerapan Model

Pembelajaran
Kualitas Kelas Kelas

Argumentasi Eksperimen Kontrol

F % F %
Sangat Baik 5 20 0 0
Baik 11 44 9 36
Cukup 8 32 10 40
Kurang 1 4 6 24

Tabel 4 di atas menunjukkan
keterampilan argumentasi siswa setelah
diberi perlakuan pada kedua kelas. Dimana
kelasa kedua merupakan kelas eksperimen
yang diajarkan dengan perlakuan yaitu model
pembelajaran Argumen Driven Inquiry (ADI)
menunjukkan persentase keterampilan
argumentasi siswa yang jauh lebih baik
daripada kelas kontrol yang diajar dengan
model non_ADI. Berikut ini disajikan
gambar histogram keterampilan argumentasi

siswa setelah penerapan model pembelajaran
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yang dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah

mi:
50
45 M Kelas
40 Eksperimen
35 Frekuensi
30 - H Kelas
25 - Eksperimen
20 - Presentase%
15 -
10 J i Kelas Kontrol
c . Frekuensi
O .
o Q& H Kelas Kontrol
> > >
,537 ° (JS{“ \Q@ Presentase%
'z>°¢o
C)

Gambar 1. Histogram Keterampilan
Argumentasi Siswa

Gambar histogram menunjukkan bahwa
keterampilan argumentasi siswa pada kedua
kelas menunjukkan hasil yang baik, namun
kelas eksperimen jauh lebih baik daripada
kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model Argumen Driven Inquiry sangat
efektif dalam mengembangkan keterampilan
berargumentasi siswa pada mata pelajaran

Biologi.

Hasil analisis data penelitian yang
dibuktikan melalui analisis uji statistik
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sama (homogen). Hal ini ditunjukkan pada
nilai rata-rata hasil tes awal kedua kelas dan
dibuktikan dengan wuji homogenitas yang
hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan pada kemampuan

awal antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dianggap sebuah hal yang
wajar karena kedua kelas tersebut belum
diberi perlakuan.

Setelah proses pembelajaran dilakukan
dengan memberi perlakuan pada kelas
eksperimen dengan model pembelajaran
Argument Driven Inquiry dan perlakuan
model pembelajaran Non-ADI (Cooperative
Script) pada kelas kontrol, menunjukkan
bahwa hasil akhir kedua kelompok

mengalami perbedaan. Perbedaan hasil
belajar dilihat dari nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 78,12 sedangkan nilai
rata-rata kelas kontrol adalah 68,16. Dari
nilai rata-rata tes akhir terlihat bahwa hasil
belajar kelas eksperimen menunjukkan hasil
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.
Untuk mengetahui efektivitas
penggunaan model pembelajaran Argument
Driven Inquiry pada kelas eksperimen dan
penggunaan model pembelajaran Cooperative
Script pada kelas kontrol juga digunakan Uji
N-Gain. Hasil analisis tes  dengan
menggunakan Uji N-Gain diperoleh Gain
Skor sebesar 56% pada kelas eksperimen,
sementara pada kelas kontrol diperoleh Gain
Skor sebesar 41%. Berdasarkan nilai Gain
yang diperoleh terlihat bahwa model
pembelajaran yang diterapkan di kelas

eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
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hasil belajar siswa dibandingkan dengan
model pembelajaran yang digunakan pada
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan konsep siswa di kelas eksperimen
yang diajar dengan model ADI jauh lebih
baik daripada di kelas kontrol. Penelitian ini
selaras dengan hasil penelitian (Prasinta dkk.,
t.t.) bahwa model ADI dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa baik pada siswa
dengan kemampuan akademik rendah
maupun tinggi.
Keterampilan  berargumentasi  atau
bernalar ilmiah sangat penting untuk dilatih
saat siswa belajar agar siswa dapat memiliki
penalaran yang logis, pandangan yang jelas
dan penjelasan yang masuk akal dari apa
yang telah dipelajarinya (Kurniasari &
Setyarsih, 2017). Selain itu, keterampilan

penalaran ilmiah dapat membekali siswa

untuk  memberikan  penjelasan  tentang
fenomena biologi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan

teori/konsep biologi.

Hasli analisis data menunjukkan bahwa
kelas  eksperimen  memiliki  kualitas
argumentasi yang lebih baik daripada kelas
kontrol. Hal ini disebabkan pada penggunaan
model Driven

pembelajaran  Argument

Inquiry terdapat tahap inisiasi
pengembangan, dan penguatan. Pembelajaran
Argument Driven Inquiry adalah model

pembelajaran yang menekankan peserta didik

untuk senantiasa mengemukakan pendapat

atau argumentasinya dalam  proses

pembelajaran sehinga keterampilan
argumentasi siswa mengalami peningkatan
yang signifikan sehingga berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajarnya.
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Ginanjar dkk., (2015) yang menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) dapat
menambah kemampuan argumentasi ilmiah
siswa SMA, baik argumentasi lisan maupun
tulisan.

argumentasi Keterampilan

argumentasi ini merupakan jenis
keterampilan proses ilmiah yang dibutuhkan
siswa yang dapat meningkatkan hasil
belajarnya.

Proses pembelajaran pada kedua kelas
tersebut pada awalnya mengalami beberapa
kendala. Siswa membutuhkan waktu untuk
beradaptasi terhadap pembelajaran yang baru
diterapkan di kelas. Akan tetapi kendala-
kendala yang terjadi perlahan-lahan dapat
diminimalisir karena partisipasi aktif peserta
didik dalam proses belajar menagajar.
(Prasetyo & Abduh, 2021) menyatakan
bahwa keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran merupakan andasan utama bagi
keberhasilan pembelajaran.

Proses belajar dengan model ADI
mengajak peserta didik untuk berpikir kritis

dalam menyelesaikan masalah. Sebagaimana
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dalam sintaks terdapat tahapan meghimpun
data, menghasilkan (produksi) argumen, dan
interaksi argumen yang dalam kegiatan
tersebut siswa harus mampu mengaitkan hasil
temuannya

dengan  pengetahuan  atau

informasi yang diperoleh sebelumnya.
Tahapan tersebut membuat siswa betul-betul
terlatih dalam mengungkapkan pendapatnya
atau berargumentasi saat proses pembelajaran
biologi berlangsung.

Berdasarkan  uraian  yang  telah
diungkapkan di atas menunjukkan bahwa
secara umum pembelajaran biologi pada
materi Sistem Pencernaan melalui model
pembelajaran  Argument Driven  Inquiry
memberi pengaruh yang signifikan dan
sangat  efektif terhadap  keterampilan
berargumentasi hasil belajar peserta didik di
SMA Negeri 7 Bulukumba. Hasil penelitian
ini juga didukung oleh hasil penelitian
Andriani (2016), yang menyatakan bahwa
Penerapan model pembelajaran ADI secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan
penguasaan konsep siswa dibandingkan
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing.
Aspek kognitif yang paling meningkat adalah
aspek  pemahaman di  kelas  yang
menggunakan ADI dan kelas yang
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri.
Penguasaan konsep meningkat paling tinggi
pada materi Konveksi baik pada kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

Rendahnya daya kemampuan
argumentasi siswa pada kelas kontrol
disebabkan karena sintaks pada pembelajaran
non-ADI  tidak  melatih  keterampilan
argumentasi siswa di kelas. Hal ini
menyebabkan siswa tidak terbiasa
mengungkapkan argumen atau pendapatnya
dalam proses pembelajaran sehingga tidak
terlatih untuk berpikir secara kritis. Padahal
ini  sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran sebagai salah satu unsur
penting dalam keterampilan proses ilmiah
yang mampu meningkatkan daya kognitif
siswa dan berpengaruh terhadap hasil
belajarnya.

Semakin tinggi keterampilan
argumentasi siswa semakin tinggi hasil
belajarnya. Sebab dengan argumen yang
benar menunjukkan bahwa siswa tersebut
paham konsep yang telah dipelajari. Dengan
bekal pemahaman konsep, siswa dapat
menjawab dengan benar soal-soal yang
diberikan oleh guru. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian (Wahyunan Widhi
dkk., 2021) bahwa pembelajaran argumentasi
dapat meningkatkan keterampilan
argumentasi siswa yang akan berdampak

positif pada peningkatan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan  permasalahan, tujuan

penelitian, hasil analisis data dan pembahasan
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yang telah dipaparkan maka, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) sangat efektif
dalam meningkatkan keterampilan
argumentasi dan hasil belajar siswa di SMA
Negeri 7 Bulukumba, hal ini dsebabkan
karena dalam model ADI siswa dilatih untuk
senantiasa mengungkapkan argumen atau
pendapatnya dalam proses belajar menagajar
sehingga secara tidak langsung siswa juga
dituntut untuk berpikir secara kritis yang
berdampak positif terhadap penguasaan

materi siswa.
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